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Abstract: PT X, a logistics company, has made technological changes in the operating system 

that has been running for more than 20 years to maximize the company's performance. Changes 

that occur affect the work motivation of employees and resistance to change in employees 

affects the transition process. The purpose of this study is to analyze the effect of resistance to 

change to work motivation and to analyze whether organizational commitment can moderate 

the relationship between resistance to change and work motivation. This study observed as 

many as 246 employees of PT X and then analyzed them using SPSS software. From the test 

results, it is known that the variable Resistance to Change has a negative and significant effect 

on the Work Motivation of PT X, and the Organizational Commitment variable is a moderating 

variable that affects the relationship between resistance to change and work motivation in 

employees of PT X. Therefore, PT X needs to have special attention to these three variables so 

they can have a smooth transition process. 

Keywords: Motivation, Resistance to Change, Organization Commitment, MRA, Moderated 

Regression Analysis 

 

Abstrak: PT X, yang bergerak di bidang logistik, melakukan perubahan teknologi dalam 

sistem operasi yang telah berjalan selama lebih dari 20 tahun untuk memaksimalkan kinerja 

perusahaan. Perubahan yang terjadi memengaruhi motivasi kerja dari karyawan dan resistensi 

terhadap perubahan dalam diri karyawan memengaruhi proses transisi tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini menganalisis pengaruh resistensi terhadap perubahan dalam hubungannya 

dengan motivasi kerja, serta menganalisis apakah komitmen organisasi mampu memoderasi 

hubungan dari resistensi terhadap perubahan dengan motivasi kerja. Penelitian ini mengamati 

sebanyak 246 karyawan PT X dan kemudian dianalisis dengan menggunakan software SPSS. 

Dari hasil pengujian, diketahui bahwa variabel Resistensi terhadap Perubahan berpengaruh 

secara negatif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja dari PT X dan variabel Komitmen 

Organisasi merupakan variabel moderasi yang memengaruhi hubungan resistensi terhadap 

perubahan dengan motivasi kerja pada karyawan PT X. Oleh karena itu, penting bagi PT X 

untuk memberikan perhatian terhadap ketiga variabel tersebut agar proses perubahan dapat 

berjalan dengan lancar.  

Kata Kunci: Motivasi, Resistensi terhadap Perubahan, Komitmen Organisasi, MRA, 

Moderated Regression Analysis 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan melakukan perubahan untuk menjamin keberlangsungan dari bisnis dalam 

menghadapi tantangan perubahan zaman di era globalisasi. PT X merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang logistik di Indonesia dan memiliki karyawan lebih dari 240 orang. Selama 

lebih dari 20 tahun, PT X telah menggunakan sistem operasi yang sama dan belum pernah 

berubah. Untuk dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman, maka PT X melakukan 
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perubahan dalam sistem operasi mereka. Namun, perubahan ini memiliki pengaruh bagi 

karyawan. Vicente-Lorente dan Zúñiga-Vicente (2012) menjelaskan kenapa perubahan dapat 

mempengaruhi karyawan secara negatif. Perubahan seperti perampingan dalam proses bisnis 

mencakup penggantian karyawan dengan sistem otomatis; mengganti karyawan dengan sistem 

otomatis menyebabkan rasa takut, moral rendah, dan ketidakpercayaan yang memengaruhi 

karyawan secara negatif. Pada saat adanya perubahan, muncul kekhawatiran dalam diri 

karyawan yang berakibat adanya resistensi dalam diri mereka. Dovey (2009) dalam Semerciöz 

et al. (2011) turut menjelaskan pada saat adanya perubahan, karyawan cenderung merasakan 

kurangnya kepercayaan terhadap perusahaan. 

Hal ini memunculkan adanya resistensi terhadap perubahan dalam diri karyawan. 

Resistensi terhadap perubahan menurut Oreg (2003), merupakan kecenderungan seseorang 

untuk menolak atau menghindari melakukan perubahan. Menurut Muo (2014) dalam Aninkan 

(2018), resistensi terhadap perubahan juga diartikan sebagai sesuatu yang negatif dan 

merupakan suatu hambatan terbesar untuk pencapaian tujuan perubahan. Karyawan yang 

mempunyai motivasi kerja tinggi akan membawa kesuksesan bagi bisnis perusahaan. Menurut 

Pinder (1998) dalam Tremblay et al. (2009), motivasi kerja sebagai seperangkat energi 

kekuatan yang berasal baik di dalam maupun di luar individu untuk memprakarsai perilaku 

yang terkait dengan pekerjaan serta untuk menentukan bentuk, arah, intensitas, dan durasi 

bekerja.  

Penelitian berkaitan dengan resistensi terhadap perubahan sebelumnya yang dilakukan 

oleh Coch dan French (1948), melakukan penelitian dalam suatu pabrik pakaian, dimana 

penelitian ini terbatas apa yang terjadi pada saat terdapat perubahan di lingkungan pekerja 

tanpa melihat dari sisi perspektif individu itu sendiri. Sedangkan untuk penelitian yang 

mencakup pembahasan mengenai resistensi terhadap perubahan dan hubungannya terhadap 

motivasi kerja dilakukan oleh Culmer (2012), menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

dari variabel resistensi terhadap perubahan dengan motivasi yang dilihat dari engagement. 

Namun hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Ude dan Diala (2015), 

dimana dalam penelitiannya mengenai resistensi terhadap perubahan dengan motivasi 

menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara resistensi terhadap perubahan dengan 

motivasi. Untuk itu, kajian mengenai resistensi terhadap perubahan dan motivasi kerja perlu 

diteliti lebih lanjut. 

Liou (2008) menyatakan keberhasilan suatu organisasi tergantung pada komitmen dan 

partisipasi karyawan. Pradana et al. (2014, p. 2) menyatakan “komitmen menjadi pengikat 

antara karyawan dengan perusahaan”. Menurut O’Reilly dan Chatman (1986), komitmen 

organisasi dipahami sebagai keterikatan psikologis yang dirasakan oleh orang untuk organisasi. 

Dengan menambahkan variabel Komitmen, diharapkan dapat meningkatkan pengaruh 

sehingga dapat lebih diprediksi dalam hubungan antara resistensi terhadap perubahan dan 

motivasi.  

Dari penjabaran di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

resistensi terhadap perubahan terhadap motivasi kerja karyawan dan untuk mengetahui 

komitmen organisasi sebagai variabel moderasi memberikan pengaruh pada hubungan 

resistensi terhadap perubahan dengan motivasi kerja karyawan.  

 

KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

Kerangka pemikiran yang akan digunakan sebagai landasan untuk pemecahan masalah 

dalam penyusunan hipotesis adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 
Sumber: Peneliti, 2021 

Ha1 :  Resistensi terhadap perubahan memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja karyawan. 

Ha2 : Komitmen organisasi terbukti berperan sebagai moderator pada hubungan resistensi 

terhadap perubahan dengan motivasi kerja karyawan.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipakai saat ini adalah kausalitas untuk mengukur kekuatan dari 

hubungan antara variabel. Penelitian ini menggunakan dimensi waktu pada suatu titik waktu 

(cross-section) dengan tipe data kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah 246 orang 

karyawan PT X dan memiliki masa kerja di atas 1 tahun.  

Variabel yang diteliti adalah Resistensi terhadap Perubahan sebagai variabel bebas (X1), 

Motivasi sebagai variabel terikat (Y), dan Komitmen Organisasi sebagai variabel moderasi 

(X2). Untuk variabel Resistensi terhadap Perubahan, peneliti menggunakan skala alat ukur 

resistance to change scale yang dikembangkan oleh Oreg (2003) sebanyak 17 pernyataan. 

Untuk variabel Komitmen Organisasi, menggunakan skala alat ukur “The Organizational 

Commitment Scale” yang dikembangkan oleh O’Reilly and Chatman (1986) sebanyak 12 

pernyataan. Sedangkan untuk variabel Motivasi, menggunakan skala alat ukur WEIMS (Work 

Extrinsic and Intrinsic Motivation Scale) sebanyak 18 pernyataan. Semua pernyataan itu 

dimasukkan ke dalam kuesioner dengan menggunakan Google Form dan menggunakan skala 

Likert 1-5 untuk diuji validitas dan realibilitas. 

Hasil kuesioner tersebut diolah dengan menggunakan software SPSS untuk diuji validitas 

dan reliabilitas. Dari 30 sampel, didapatkan 1 dari pernyataan yang ada pada variabel Resistensi 

terhadap Perubahan dan 2 dari pernyataan pada variabel Komitmen Organisasi yang tidak 

valid. Untuk itu, pernyataan yang tidak valid ini akan dikeluarkan dari penelitian lebih lanjut. 

Untuk hasil reliabilitas, pada variabel Resistensi terhadap Perubahan dan Motivasi didapat hasil 

yang baik 0.861 dan 0.854. Sedangkan, untuk variabel Komitmen Organisasi memperoleh hasil 

cukup baik di 0.751.  

 

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan grafik histogram dan normal 

probability plot. Pada grafik histogram, menunjukkan distribusi yang simetris dan hampir sama 

dengan bentuk lonceng. Sedangkan untuk grafik normal probability plot, titik-titik menyebar 

di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti garis diagonal. Sehingga dapat 

disimpulkan data terdistribusi dengan normal.  

Tabel 1 

Hasil Pengujian Hipotesis Model Penelitian 
Hipotesis R² t-value Perbandingan Kesimpulan 

Ha1 0.150 -5.958 5.958 >1.9697 Ha1 diterima 

Ha2 0.295 -2.909 2.909 >1.9697 Ha2 diterima 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2021 
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Dari hasil uji hipotesis 1, dengan nilai t-value diterima yaitu resistensi terhadap 

perubahan memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja, hal ini dilihat dari nilai t-value sebesar 

5.958 atau lebih besar dari 1.9697. Berdasarkan perhitungan t-value dengan menggunakan two 

tail, angka negatif yang terbentuk dapat diperlakukan sebagai nilai absolut (Urdan, 2016, p. 

79). Nilai koefisien R-Square (R²) sebesar 0,150 berarti bahwa perubahan dari motivasi kerja 

dari karyawan PT X dapat dijelaskan oleh variabel Resistensi terhadap Perubahan sebesar 15%, 

sedangkan sisanya 85% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak termasuk dalam model 

analisis ini.  

Untuk pengujian hipotesis 2 (Ha2), didapat nilai t-value sebesar 2.909 > 1.96967 dan dari 

hasil Moderated Regression Analysis (MRA) dengan memasukkan variabel Komitmen 

Organisasi sebagai variabel moderasi, didapat nilai R² meningkat dari 0.150 menjadi 0.295. 

Hal ini berarti bahwa perubahan pada motivasi kerja dari karyawan PT X dapat dijelaskan oleh 

variabel Resistensi terhadap Perubahan dimana Komitmen Organisasi memoderasi hubungan 

tersebut sebesar 29.5%, sedangkan sisanya 70.5% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak 

termasuk dalam model analisis ini. Hal ini dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 

terbukti berperan sebagai variabel moderasi pada hubungan resistensi terhadap perubahan 

dengan motivasi kerja karyawan (Ha2 diterima).  

 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan pengujian dan analisis pada penelitian ini, peneliti menyimpulkan 

bahwa resistensi terhadap perubahan memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja karyawan dan 

komitmen organisasi terbukti berperan sebagai moderator pada hubungan resistensi terhadap 

perubahan dengan motivasi kerja karyawan.  
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